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Abstract 
This study aims to describe the jigsaw learning model on the topic of animal respiratory organs in 
students as an effort to improve student learning activities and student achievement. This research 
method is classroom action research with 3 main cycles. The instruments used in this study consisted 
of learning tools and formative tests. Analysis of the data used is an analysis of observation of student 
learning activities and analysis of student achievement. The results obtained from this study are the 
application of the jigsaw learning model has an impact on increasing learning activities to describe 
the respiratory organs of animals in students. This research can be an example that cooperative 
learning model can be applied well in the field of science. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan model pembelajaran jigsaw pada topik organ 
penapasan hewan pada siswa sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi 
belajar sisiwa. Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus utama. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri perangkat pembelajaran dan tes formatif. 
Analisis data yang digunakan merupakan analisis pengamatan aktivitas belajar siswa dan analisis 
prestasi belajar siswa. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran jigsaw berdampak pada peningkatan aktivitas belajar mendiskripsikan organ 
pernapasan hewan pada siswa. Penelitian ini bisa menjadi contoh bahwa model pembelajaran 
kooperatif dapat diterapkan dengan baik dalam bidang IPA. 

Kata kunci: Jigsaw; pembelajaran kooperatif; IPA 

 

1. Pendahuluan  

Paradigma pembelajaran saat ini sudah mulai mengarahkan aktivitas siswa menuju 

pusat pembelajaran (Mahardika, 2021). Penting untuk dipahami bahwa aktivitas belajar siswa 

selama pembelajaran adalah aspek pembelajaran yang serius dan penting (Betyka et al., 2019). 

Aktivitas siswa ini sangat penting untuk melihat proses pembelajaran. Pendidikan yang efektif 

memberikan kesempatan untuk belajar mandiri atau aktivitas mandiri. Keaktifan ini 

membutuhkan keterlibatan semua pihak baik itu guru dan siswa itu sendiri.  

Ketika seorang siswa terlibat dalam pembelajaran aktif, kegiatan belajar dapat menjadi 

lebih efektif. Mendistribusikan pembelajaran merupakan upaya aktif manusia untuk 

mengembangkan kesadaran diri. Pembelajaran akan menghasilkan modifikasi dan 

peningkatan tertentu dari kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Hal ini 

bermuara pada kenyataan bahwa aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Selain itu, terdapat hubungan positif dan korelasi yang signifikan antara aktivitas belajar 

siswa dengan hasil belajar siswa (Nuraini et al., 2018).  
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Salah satu upaya dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah dengan 

memanfaatkan beberapa model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif. Penelitian terkait 

aktivitas belajar siswa sudah banyak dikembangkan dalam beberapa model pembelajaran. 

Diantaranya adalah paradigma PBL yang diuraikan di sini terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, aktivitas belajar siswa, dan kinerja guru dalam mengajar (Alisa et al., 2017) 

(Qomariyah, 2019), model pembelajaran think pair share (TPS) (Ni’mah & Dwijananti, 2014) 

(Santri & Surya, 2017), Model Make A Match (Tarigan, 2014) (Nurfiati et al., 2020) dan lain 

sebagainya. Bahkan juga sudah ada beberapa penelitian yang menggunakan model jigsaw 

(Agustina et al., 2013). Namun kami melihat dalam model pembelajaran jigsaw tersebut belum 

banyak penelitian dengan topik organ pernapasan hewan. Topik ini sebenarnya sangat cocok 

dan relevan untuk melihat aktivitas siswa belajar dengan menggunakan model jigsaw. Jigsaw 

memungkinkan guru untuk membagi materi pelajaran di antara anggota tim belajar yang 

berbeda. Jigsaw awalnya dikembangkan pada tahun 1970-an dan sejak itu telah dimodifikasi 

dan digunakan dengan sukses oleh para pendidik di berbagai ruang kelas di semua tingkat 

pendidikan (Lorenzo et al., 2022). Selain itu, jigsaw dapat meningkatkan pembelajaran 

kooperatif dengan mendorong setiap siswa untuk bersemangat mengajar berbagai topik di 

kelas mereka. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan model pembelajaran jigsaw pada topik organ penapasan hewan pada siswa 

untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. 

2. Metode  

Metode yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan penerapan tiga 

siklus (Sumarni et al., 2016). Penelitian ini dilakukan di Kelas V disalah satu UPT SD Negeri di 

Kab. Blitar dengan subjek yang berjumlah 24 siswa. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus utama. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari silabus mata pelajaran, RPP, LKS, 

lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar dan tes formatif. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan melakukan pengamatan langsung. Teknik analisis data menggunakan analisis 

pengamatan aktivitas siswa dan analisis prestasi belajar siswa. Siklus penelitian dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Aktivitas Belajar 

Model pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan aktivitas belajar dalam 

mendiskripsikan organ penapasan hewan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktifitas siswa 

dalam setiap siklusnya. Pada Siklus I aktivitas belajar mencapai rata-rata 63.89%, pada siklus 

II aktivitas belajar siswa mencapai 76.39%. Sedangkan pada siklus III aktivitas belajar siswa 

mencapai 88.89%. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tertera dalam 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Persentase Aktivitas Belajar Siswa dalam Mendeskripsikan Organ Pernapasan 

Hewan Melalui Proses Pembelajaran Jigsaw 

3.2. Prestasi belajar 

Berdasarkan hasil tes formatif yang telah diselesaikan, penggunaan model jigsaw dalam 

pembelajaran berdampak terhadap prestasi belajar siswa dalam mendeskripsikan organ 

penapasan hewan pada siswa kelas V. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar siswa dari siklus I sampai Siklus III.  

Siklus I prosentase ketuntasan belajar mencapai 62.50% atau ada 15 siswa yang tuntas 

dalam belajarnya dari 24 siswa. Pada Siklus II ketuntasan belajar mengalami peningkatan dan 

menacpai 75% atau ada 18 yang tuntas dalam belajarnya dari 24 siswa. Sedangkan pada Siklus 

III prosentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan dan mencapai 87.50%.atau ada 21 

yang tuntas dalam belajarnya dari 24 siswa yang mengikuti proses pembelajaran.  Peningkatan 

prestasi belajar siswa dalam mendiskripsikan organ penapasan hewan tertera dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 

Nilai 
Jumlah Siswa Prosentase Ketuntasan Belajar 

Tuntas Belum Tuntas 
Siklus I 15 9 62,50% 
Siklus II 18 6 75,00% 
Siklus III 21 3 87,50% 

 

63.89%

76.39%

88.89%
SIKLUS I

SIKLUS II

SIKLUS III
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Hasil peneltian ini dapat dikatakan berhasil karena dalam proses pembelajarannya guru 

menggunakan media pembelajaran yang efektif. Melalui media pembelajaran, peneliti 

menjelaskan materi tentang organ penapasan hewan. Pemanfaatan media yang sesuai di dalam 

pembelajaran dapat mengoptimalkan proses pembelajaran (Karo-Karo & Rohani, 2018). Selain 

itu, guru juga memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

sepenuhnya mereka pahami tentang organ penapasan hewan. Guru dalam mengajukan 

pertanyaan sangat penting karena memungkinkan guru untuk memotivasi dan mendorong 

siswa untuk memahami setiap mata pelajaran yang mereka ajarkan (Kusumawati, 2017). 

Selain itu aktifitas siswa menjadi aktif karena guru membimbing siswa secara 

berkelompok. Masing-masing kelompok menerima 4 kode soal yang berisi permasalahan 

tentang organ penapasan hewan. Kemudian siswa yang menerima kode soal sama membentuk 

kelompok tersendiri. Masing-masing kelompok dengan kode soal yang sama membahas 

permasalahan untuk diselesaikan dengan dibimbing guru. Setelah selesai membahas soal, 

masing-masing siswa kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya. Hal ini menarik karena siswa mendiskusikan permasalahan tentang organ 

penapasan hewan berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya. Tugas guru dalam hal ini 

memberikan saran dan penguatan dengan menonjolkan data kinerja tim yang kurang ideal dan 

menekankan data kinerja tim yang lebih dari ideal saat membahas pembahasan penapasan 

organ pada hewan. Salah satu tujuan guru terhadap siswanya adalah untuk melaksanakan 

penguatan dalam kegiatan pendidikan. Penguatan yang diberikan secara tepat dalam kelas 

akan mendorong siswa untuk meningkatkan upaya dalam kegiatan belajar dan akan 

memelihara motivasi belajar siswa (Aini & Pujiastuti, 2020). 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran jigsaw berdampak pada peningkatan aktivitas belajar mendiskripsikan organ 

pernapasan hewan pada siswa Kelas V. Hal ini dicapai dengan meningkatkan tingkat aktivitas 

siswa di dalam setiap siklus tertentu. Aktivitas Siklus I belajar melebihi 63,89% secara 

persentase, sedangkan aktivitas Siklus II melebihi 76,39%. Sedangkan aktivitas belajar siswa 

mencapai 88,89% pada tahap Siklus III. Selain berdampak pada peningkatan aktivitas belajar, 

model pembelajaran jigsaw juga berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa dalam 

mendeskripsikan organ penapasan hewan. Hal ini juga ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I sampai dengan siklus III. 
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